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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan stres kerja dengan 

motivasi kerja guru SMA/SMK yang bekerja dari rumah di Kota Samarinda 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 

100 orang guru yang bekerja dari rumah yang dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan menggunaka n 

skala yang telah dimodifikasi dari teori Utomo (2009) yakni skala motivasi kerja 

dan stres kerja. Teknik analisis data dengan menggunakan uji analisis Corelation 

Product Moment dengan bantuan program Statistical Package for Social Sciences 

(SPSS). Hasil penelitian dengan taraf kepercayaan 95% menunjukkan bahwa ada 

hubungan negatif dan signifikan antara stres kerja dengan motivasi kerja dengan 

nilai r hitung = -0.530 > nilai r tabel = 0.161 dan nilai p = 0.000 (p < 0.050). Hal ini 

berarti stres kerja memiliki hubungan atau korelasi dengan motivasi kerja. Semakin 

tinggi stres kerja, maka akan semakin rendah pula motivasi kerja pada guru yang 

bekerja dari rumah. 

 

Kata kunci: motivasi kerja, stres kerja 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the reletionship of work stress with motivation 

teacher SMA/SMK bekerja dari rumah. This study uses a quantitative approach. The 

subject of this study were 100 teacher bekerja dari rumah in Samarinda which were 

selected using purposive sampling technique. The data collection method used is a 

scale that has been modified from Utomo's (2009) theory, namely the work 

motivation and work stress scale. The data analysis technique used the Corelation 

Product Moment analysis test with the help of the Statistical Package for Social 

Sciences (SPSS) program. The results of the study with a 95% confidence level 

showed that there was a negative and significant relationship between work stress 

and work motivation with r value = -0.530 > r table value = 0.161 and p value = 

0.000 (p < 0.050). This means that work stress has a relationship or correlation 

with work motivation. The higher the work stress, the lower the work motivation of 

teachers who work from home. 

Keywords: work stress, work motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

 

Dalam dunia pendidikan peserta didik dan pendidik merupakan kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan dalam proses belajar mengajar. Para pendidik yakni 

guru memiliki tanggung jawab atas hasil belajar siswa dalam mengemba n 

pendidikan melalui interaksi belajar-mengajar. Guru merupakan faktor penting 

yang dapat memengaruhi berhasil tidaknya proses belajar. Sehingga guru dituntut 

harus mampu menciptakan suatu kondisi belajar yang sebaik-baiknya. Oleh karena 

itu, dalam proses pendidikan dan pengajaran perlu tersedianya guru yang qualified, 

artinya disamping mengusai materi pembelajaran, metode mengajar dan juga 

mengerti dasar-dasar pendidikan agar dalam memotivasi siswa dalam proses belajar 

(Sopian, 2016). 

Menurut UU No.20 tahun 2004, pasal 39 ayat 2 pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 

pendidikan pada perguruan tinggi (https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details). 

Pada saat ini mewabahnya virus Corona (Covid-19) yang melanda sebagian 

besar nagara terutama di Indonesia membuat aktivitas yang dilakukan menjadi 

terbatas sehingga diberlakukannya social distancing atau yang biasa disebut 

sebagai pembatasan jarak sosial maupun physical distancing atau pembatasan fisik 
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sebagai upaya mengurangi interaksi langsung antara masyarakat luas karena setiap 

individu berpotensi sebagai carrier yang dapat menularkan virus atau bahkan 

menjadi pasien yang tertular tanpa gejala (Busyra & Lutfiah, 2020). 

Dalam hal ini pada masa pandemi Covid-19 sejumlah akademisi telah 

menerbitkan kebijakan mengenai sistem bekerja dari rumah (WFH) sehingga saat 

ini banyak aktivitas yang dilakukan di rumah. Kebijakan ini merupakan suatu upaya 

agar dapat meminimalisir penyebaran virus corona. Namun kebijakan ini banyak 

menuai pro dan kontra terutama bagi para pekerja. Salah satu aktivitas yang 

dilakukan dari rumah adalah aktifitas belajar mengajar di sekolah. Pada saat ini 

seluruh tingkatan pendidikan mulai dari dasar hingga pendidikan tinggi melakukan 

alternatif agar pembelajaran tetap berjalan yaitu dengan pembelajaran dalam 

jaringan secara online. Hal ini sesuai dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease - 

Covid-19 (Pusdiklat.Kemdikbud). 

Handarini (2020) mengemukakan pembelajaran daring merupakan sistem 

pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap muka secara langsung akan 

tetapi menggunakan platform (zoom, webex, google meet, google classroom dan 

lain sebagainya) yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan 

meskipun jarah jauh. Dengan hal ini guru yang dituntut untuk mengajar dan 

mengemas pembelajaran semenarik mungkin dengan tujuan agar pembelajaran 

akan tetap tercapai meskipun dilakukan secara daring. Pembelajaran dari tatap 

muka menjadi daring memunculkan berbagai macam respon dan kendala bagi dunia 



3 
 

 

 

 

 

 

 

pendidikan di Indonasia terkhusus guru yang merupakan bagian penting dalam 

dunia pendidikan (Riagianti, 2020). 

Kekhawatiran dan ketakutan akan terkena Covid-19 serta proses adaptasi 

dengan teknologi baru menjadi penyebab mereka mengalami stres kerja. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pertiwiningsih (2014) yang menyatakan 

guru yang mengalami kecenderungan stres berpotensi untuk kehilangan motivas i 

kerja dalam mengajar siswa. Robbins (2011) menyatakan motivasi kerja 

merupakan kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya tinggi untuk mencapai 

tujuan-tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya dalam 

memenuhi sesuatu kebutuhan individual. 

Hal ini dikarenakan motivasi kerja akan menimbulkan semangat kerja yang 

tinggi. Individu akan bekerja keras jika tidak menemui hambatan atau permasalaha n 

dalam merealisasikan apa yang diharapkan. Selama dorongan kerja itu kuat, 

semakin besar peluang individu untuk lebih konsisten pada tujuan kerja. Begitu 

sebaliknya apabila tidak memiliki dorongan yang kuat dalam bekerja akan meras 

muda menyerah dalam mencapai tujuan kerja (Indy & Seger, 2013). 

Berdasarkan pada hasil survei yang dilakukan untuk dengan 50 guru 

SMA/SMK di kota Samarinda mengenai motivasi kerja diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Survei Motivasi Kerja 

No. Pertanyaan Ya Presentase Tidak Presentase 

 
1. 

Mampu secara maksima l 

dalam mempersiapka n 

materi pembelajaran yang 
menarik. 

 
10 

 
20% 

 
40 

 
80% 

 
2. 

Memiliki keinginan kuat 

untuk belajar mengena i 

aplikasi pendukung 
pembelajaran online. 

 
12 

 
24% 

 
38 

 
76% 

 
3. 

Dapat memberika n 

pengajaran yang maksima l 

meskipun  mengajar 
dilakukan secara online 

 
15 

 
30% 

 
35 

 
70% 

 Total 12 24% 38 76% 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 

 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan kepada 50 guru bekerja dari rumah 

SMA/SMK di Samarinda diperoleh hasil 40 guru (80%) mengatakan bahwa tidak 

dapat maksimal dalam mempersiapkan materi pembelajaran yang menarik , 

sedangkan terdapat 10 guru (20%) mengatakan mampu mempersiapkan materi 

pembelajaran yang menarik dengan baik. Kemudian terdapat 12 guru (24%) 

mengatakan memiliki keinginan untuk mempelajari aplikasi pendukung 

pembelajaran daring dan 38 guru (76%) mengatakan merasa pasrah dan lelah untuk 

memahami aplikasi pendukung pembelajaran daring. Lalu terdapat 15 guru (30%) 

mengatakan bahwa dapat memberikan pengajaran yang maksimal meskipun 

melakukan pengajaran secara online dan 35 guru (70%) mengatakan bahwa tidak 

dapat memberikan pengajaran yang maksimal karena pembelajaran daring. Secara 

keseluruhan guru SMA/SMK di Samarinda memiliki motivasi kerja sebesar 24%. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek HT salah satu guru SMA Negeri 

yang ada di Samarinda mengatakan bahwa sistem bekerja dari rumah memang salah 

satu cara terbaik untuk memutuskan rantai covid-19. HT mengaku diusia yang 
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cukup senja merasa keberatan dalam mempersiapkan materi karena keterbatasan 

kemampuan dalam mengoperasikan laptop. Selain itu, HT juga mengatakan tidak 

mengerti untuk menggunakan aplikasi belajar sehingga membuat HT tidak 

semangat untuk mengajar dan hanya memberikan materi kepada siswanya untuk 

dipelajari sendiri. 

Selain HT, RM yang merupakan salah satu guru SMK di Samarinda 

mengatakan bahwa sistem bekerja dari rumah yang dimana diminta mengajar 

secara daring. RM mengaku sering kali salah dan tertukar dalam memberika n 

materi tugas karena tidak mengerti menggunakan google classroom. RM 

mengatakan bahwa setiap mengajar hanya memberikan tugas via google classroom 

dan mengaku tidak memeriksa siapa saja siswa yang mengerjakan dan tidak 

mengerjakan. RM mengatakan merasa lelah akan sistem pembelajaran daring 

sehingga merasa tidak semangat dalam mengajar. Selain itu, RM beralasan hanya 

memberikan tugas karena pada awal pembelajaran daring banyak siswa yang tidak 

mengikuti zoom dari sekitar 30 siswa hanya 15 siswa yang bergabung sehingga RM 

merasa tidak semangat untuk mengajar dan hanya memberikan tugas. 

Dalam hal ini hambatan-hambatan yang dirasakan oleh guru akan berdampak 

pada hasil belajar siswa dalam memahami materi. Motivasi sangat diperlukan 

karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu mau bekerja keras dan 

antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Dengan adanya motivas i 

kerja guru dalam melaksanakan tugas dapat memaksimalkan pencapaian proses 

pembelajaran yang berjalan secara lancar, tertib, dan kondusif dalam mencapai 

tujuan pendidikan di sekolah (Simamarta, 2020). 
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Perubahan yang terjadi dalam sistem pembelajaran tatap muka langsung ke 

sistem pembelajaran daring menyebabkan semakin sulitnya tercapai tujuan 

pendidikan yang diiginkan. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang tidak dapat 

mengikuti pembelajaran secara online karena terkendala jaringan, tidak memilik i 

ponsel sebagai sarana pendidikan dan lain sebagainya. Selain itu, guru juga 

memiliki kendala dimana guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

memanfaatkan media yang digunakan selama kegiatan pembelajaran daring. 

Dampaknya akan menimbulkan tekanan fisik maupun psikis sehingga akan 

berakibat pada motivasi kerja yang menurun pada guru (Atsani, 2020) 

Menurut Gomez (dalam Muniroh, 2013) Salah satu faktor yang memenga ruhi 
 

motivasi kerja yakni faktor individual yang berasal dari internal seseorang. Faktor 

individu yakni kesesuaian kemampuan individu terhadap pekerjaannya. Pada 

dasarnya setiap orang memiliki keinginan atau motivasi untuk menjadi lebih baik 

dalam menjalankan tugas, begitu juga dengan guru. Namun, dalam menjalanka n 

tugas tentunya terdapat kendala seperti rendahnya pemahaman tentang strategi 

pembelajaran, kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas, rendahnya 

kemampuan melakukan dan memanfaatkan penelitian tindakan kelas, kurang 

kedisiplinan, rendahnya komitmen profesi dan rendahnya kemampuan manajemen 

waktu. Dengan berbagai rintangan-rintangan tersebut tentunya individu merasa 

mudah lelah akan tuntutan pekerjaan sehingga menimbulkan stres dalam bekerja 

(Simamarta, 2014). 

Handoko (2008) mengatakan stres kerja yakni suatu keadaan tidak 

menyenangkan dialami seseorang ketika bekerja yang disebabkan oleh suatu 
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kondisi ketegangan dan memengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi fisik 

seseorang. Tantra dan Larasati (2015) terdapat dua jenis stres eustres dan distress. 

Eustress merupakan hasil dari respon terhadap stres yang dialami individu yang 

bersifat positif dan membangun. Sedangkan distress adalah hasil dari respon 

terhadap stress bersifat negatif dan bersifat merusak. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nataliana dan Wijono 

(2018) yang mengatakan semakin tinggi stres kerja maka motivasi kerja karyawan 

akan menurun begitu sebaliknya. Menurun dan meningkatnya motivasi kerja 

karyawan akan tergantung pada stres kerja karyawan. Dalam mencapai tujuan 

perusahaan untuk menghindari suatu hambatan seorang karyawan yang mengala mi 

stres harus diberi motivasi agar dapat bertanggung jawab terhadap tugas dan bekerja 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil survei yang diambil dengan 50 guru SMA/SMK di kota 

Samarinda mengenai stres kerja yang dirasakan guru selama bekerja dari rumah 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 2. Survei Stres Kerja 

No. Pertanyaan Ya Presentase Tidak Presentase 

 

1. 

Cemas karena tidak maksima l 
dalam mempersiapkan materi 
mengajar. 

 

42 
 

84% 
 

8 
 

16% 

 

 
2. 

Sakit kepala karena tidak 

mengerti cara mengoperas ikan 

media pendukung 

pembelajaran daring (Zoom, 

Google Meet, Google 
Clasroom dan lain-lain) 

 

 
40 

 

 
80% 

 

 
10 

 

 
20% 

3. 
Tidak mampu mengik uti 
sistem pengajaran daring. 

38 76% 12 24% 

4. 
Mudah lelah selama mengajar 
secara daring. 

37 74% 13 26% 

 

5. 

Mudah cemas karena tidak 

dapat memberikan metode 
pembelajaran yang menarik. 

 

35 
 

70% 
 

15 
 

30% 

 

6.. 
Tegang saat akan memula i 
pengajaran yang dilakukan 
secara daring. 

 

30 
 

60% 
 

20 
 

70% 

 Total 37 74% 13 26% 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 

 

Hasil survei yang dilakukan terhadap 50 guru di Kota Samarinda 

menunjukkan bahwa terdapat 42 guru (84%) mengatakan merasa mudah cemas 

karena tidak maksimal dalam mempersiapkan materi mengajar dan 8 guru (16%) 

dapat mempersiapkan materi dengan maksimal. Kemudian terdapat 40 guru (80%) 

sakit kepala karena tidak dapat mengoperasikan media pendukung mengajar online 

dan 20 guru (20%) mengaku dapat mengoperasikan media pendukung mengajar 

online. Lalu terdapat 38 guru (76%) mengatakan tidak mampu mengikuti sistem 

mengajar daring dan 12 guru (24%) mengaku merasa senang dengan sistem 

pembelajaran daring. Kemudian terdapat 37 guru (74%) mudah lelah selama 

pembelajaran secara daring dan 13 guru (26%) mengatakan bahwa tetap sehat dan 

semangat. Kemudian sebanyak 35 guru (70%) mengatakan merasa mudah lelah dan 
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cemas karena tidak dapat memberikan metode pembelajaran yang menarik dan 15 

guru (30%) mengatakan merasa senang karena dapat memberikan metode 

pembelajaran yang menarik. terdapat 30 guru (60%) merasa tegang saat akan 

memulai mengajar pembelajaran secara daring dan 20 guru (40%) mengatakan 

merasa tenang saat akan memulai mengajar. Kemudian secara keseluruhan guru 

bekerja dari rumah mengalami stres kerja sebesar 74%. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek HT mengatakan sistem bekerja 

dari rumah sering kali membuat cemas karena tidak dapat mempersiapkan materi 

mengajar secara maksimal. HT mengaku harus bekerja giat untuk mempersiapka n 

materi pembelajaran seperti membuat PPT. Namun, HT mengatakan hal tersebut 

merupakan tugas yang cukup melelahkan dan sering kali membuatnya pusing saat 

mempersiapkan materi tersebut. Hal ini dikarena ketidakmampuannya dalam 

memperiapkan materi serta menggunakan aplikasi pendukung sistem pembelajaran 

online. 

Sejalan dengan RM, RM mengatakan bahwa keterbatasan teknologi 
 

membuatnya merasa mudah lelah dan cemas saat tidak dapat mengajar dengan 

maksimal. RM mengatakan sudah berulang kali belajar menggunakan aplikasi 

zoom dan google classroom sebagai media untuk mengajar. Namun RM 

mengatakan sulit memahami dan mengaplikasikannya. RM mengaku selalu cemas 

dan merasa sakit kepala saat tidak dibantu anaknya dalam mengoperasikan google 

class room sehingga RM mengaku saat tidak dibantu anaknya hanya memberika n 

soal kepada siswanya dan tidak mengecek kembali siapa yang mengerjakan tugas 
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tersebut karena baginya yang terpenting sudah memberikan tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan variabel 

motivasi kerja dan kinerja karyawan pernah dilakukan oleh Dewi dan Made (2016) 

dengan judul pengaruh stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pada 

karyawan PT. Bank BPD Bali cabang Ubud. Perbedaan pada penelitian ini yaitu 

pada variabel terikat yakni kinerja karyawan dan subjek penelitian pada karyawan 

kemudian tempat penelitian di PT. Bank BPD Bali cabang Ubud. 

Penelitian sebelumnya berkaitan variabel stres kerja dengan motivasi kerja 

pernah dilakukan oleh Nataliana & Sutarto (2018). Penelitian ini mengena i 

hubungan stres kerja dengan motivasi kerja pada karyawan di PT. SPAA 

Tangerang. Perbedaan pada penelitian ini yaitu subjek penelitian pada karyawan 

swasta kemudian tempat penelitiannya di PT. SPAA Tangerang. 

Penelitian sebelumnya dilakukan berkaitan variabel stres kerja dengan 

motivasi kerja pernah dilakukan oleh Situmorang dan Mar‟aeni (2020). Penelit ian 

ini mengenai hubungan lingkungan dan motivasi kerja dengan stres kerja perawat 

di ruangan mawar RSUD Pasangkayu. Perbedaan pada penelitian ini yaitu variabel 

terikat yakni stres kerja dan subjek penelitian pada perawat kemudian tempat 

penelitian di ruangan mawar RSUD Pasangkayu 

Berdasarkan rangkaian permasalahan diatas penulis tertarik untuk penelit ian 

melakukan mengenai “Hubungan stres kerja dengan motivasi kerja bekerja dari 

rumah pada guru SMA/SMK di kota Samarinda”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan stres kerja dengan 

motivasi kerja bekerja dari rumah pada guru SMA/SMK di Kota Samarinda? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

stres kerja dengan motivasi kerja bekerja dari rumah pada guru SMA/SMK di kota 

Samarinda. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam upaya 

memperluas wawasan dan menambah pengetahuan mengenai stres kerja dengan 

motivasi kerja, serta hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

dan menambah pengetahuan tentang kajian ilmu psikologi seperti psikologi 

industri. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Subjek 

 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pemikiran mengenai hubungan stres kerja terhadap motivasi kerja sehingga 
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subjek dapat memanajemen stres dengan baik serta termotivasi dalam 

bekerja. 

b. Instansi Pendidikan 

 

Diharapkan dapat memfasilitasi kebutuhan guru dalam mengajar secara 

daring dengan membuat pelatihan mengenai aplikasi pendukung 

pembelajaran daring agar dapat meminimalisir stres yang dihadapi guru. 

c. Penelitian selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai informasi tambahan bagi 

penelitian berikutnya sehubungan dengan stres kerja terhadap motivas i 

kerja guru bekerja dari rumah. 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Motivasi Kerja 

 

1. Pengertian Motivasi Kerja 

 

George & Jones (2005) mengatakan motivasi kerja adalah suatu dorongan 

secara psikologis kepada seseorang, yang menentukan arah dari perilaku seseorang 

dalam suatu organisasi, tingkat usaha dan tingkat kegigihan dalam menghadap i 

masalah dan hambatan. Sedangkan Chukwuma & Obiefuna (2014) Motivasi kerja 

adalah proses membangkitkan perilaku, mempertahankan kemajuan perilaku, dan 

menyalurkan perilaku tindakan yang spesifik. Dengan demikian, motif (kebutuhan, 

keinginan) mendorong karyawan untuk bertindak. 

Pamela & Oloko (2015) menjelaskan motivasi kerja adalah kunci dari 

organisasi yang sukses untuk menjaga kelangsungan pekerjaan dalam organisasi 

dengan cara dan bantuan yang kuat untuk bertahan hidup. Motivasi kerja adalah 

memberikan bimbingan yang tepat atau arahan, sumber daya dan imbalan agar 

mereka terinspirasi dan tertarik untuk bekerja dengan cara yang anda inginka n. 

Sementara itu, As‟ad (1995) menuturkan motivasi bekerja adalah sebagai keadaan 

membangkitkan motif, mengembangkan daya gerak atau menggerakan seseorang 

atau diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu kepuasan atau 

suatu tujuan. 

Robbins (2011) mengatakan motivasi bekerja dalam dunia organisasi 
 

diartikan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya tinggi untuk 
 

15 
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mencapai tujuan-tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu 

untuk memenuhi sesuatu kebutuhan individual. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan pengertian motivasi kerja 

adalah suatu keadaan dimana seseorang menggerakkan diri sendiri untuk 

melakukan suatu hal dengan seluruh kemampuannya dengan tujuan memenuhi 

kebutuhannya. 

2. Aspek-Aspek Motivasi Kerja 

 

George & Jones (2005) menyebutkan aspek-aspek mengenai motivasi kerja 

diantaranya: 

a. Arah perilaku 

 

Arah perilaku merupakan perilaku yang dipilih seseorang dalam bekerja, 

diukur melalui adanya keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan dan 

ketaatan pada pertaturan. 

b. Tingkat usaha 
 

Tingkat usaha mengenai seberapa keras usaha seseorang untuk bekerja 

sesuai dengan perilaku yang telah dipilih, diukur melalui keseriusan dalam 

bekerja dan keinginan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

c. Tingkat kegigihan 

 

Tingkat kegigihan adalah seberapa keras karyawan akan terus berusaha 

untuk menjalankan perilaku yang telah dipilih, diukur melalui keingina n 

untuk mengembangkan keahlian dan memajukan perusahaan serta 

kegigihan bekerja meski lingkungan kurang mendukung. 
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Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan motivasi kerja memilik i 

beberapa aspek yaitu arah perilaku, tingkat usaha, dan tingkat kegigihan. 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi Kerja 

 

Menurut Gomez (dalam Muniroh, 2013) bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi bekerja adalah sebagai berikut: 

a. Faktor individual 

 

Faktor yang berasal dari dari internal seseorang adapun diantaranya sebagai 

berikut : 

1) Kebutuhan 
 

Motivasi kerja pegawai yang didorong oleh adanya pemenuha n 

kebutuhan yang diperlukan pegawai. 

2) Tujuan 

 

Motivasi kerja pegawai oleh adanya pencapaian tujuan yang diinginka n 

oleh pegawai terkait dengan pekerjaannya. 

3) Sikap 

 

Cara bersikap yang ditunjukkan pegawai dalam pekerjaannya. Apakah 

itu baik atau buruk dalam menunjang motivasi kerja pegawai. 

4) Kemampuan 

 

Motivasi kerja pegawai oleh adanya kesesuaian kemampuan yang 

dimiliki pegawai terhadap pekerjaannya. 
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b. Faktor Organisasional 

 

Faktor yang berasal dari institusi tempat seseorang bekerja sehari-hari. 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi motivasi kerja dari organisasi 

yakni sebagai berikut : 

1) Pembayaran gaji 

 

Pegawai akan lebih termotivasi oleh adanya kesesuaian gaji maupun 

bonus dengan keterampilan dan kemampuan pegawai. 

2) Keamanan bekerja 

 

Motivasi kerja pegawai dapat didorong oleh adanya pemberian 

jaminan, seperti jaminan keamanan baik jaminan kesehatan dan 

keselamatan dalam bekerja maupun jaminan hari tua. 

3) Hubungan dengan rekan kerja 

 

Adanya hubungan kerja dengan sesama rekan kerja yang baik akan 

semakin memotivasi pegawai dalam bekerja pada organisasi. 

4) Pengawasan 

 

Motivasi kerja dalam diri pegawai oleh adanya pengawasan dari atasan 

sesuai dengan yang diharapkan. 

5) Pujian 

 

Motivasi kerja dalam diri pegawai oleh adanya dukungan dan 

penghargaan atas prestasi kerja dari atasan. 

6) Pekerjaan itu sendiri 

 

Motivasi pegawai untuk bekerja yang didorong oleh perasaan senang 

dengan pekerjaannya. 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

faktor yang memengaruhi motivasi kerja yaitu faktor individual dan faktor 

organisasional. Adapun variabel stres kerja termasuk dalam faktor individual yakni 

faktor kemampuannya yang termasuk faktor-faktor motivasi kerja. 

 
 

B. Stres Kerja 

 

1. Pengertian Stres Kerja 

 

Robbins & Judge (2011) menuturkan stres kerja adalah suatu kondisi 

dinamis individu dalam menghadapi peluang, kendala atau tuntutan yang 

berhubungan dengan yang diinginkan yang hasilnya dianggap tidak pasti namun 

berarti. Stres kerja adalah stres yang berkaitan dengan pekerjaan (Ekawarna, 2018). 

Sedangkan menurut Siagian (2010) mengatakan bahwa stres kerja merupakan 

kondisi dimana terjadi ketegangan yang mengakibatkan perubahan terhadap 

kondisi fisik, jalan pikiran dan emosi. 

Handoko (2008) mengatakan stress kerja merupakan suatu keadaan tidak 

menyenangkan dialami seseorang ketika bekerja yang disebabkan oleh suatu 

kondisi ketegangan dan memengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi fisik 

seseorang. Sementara itu, Gibson, James, Jhon, Ivancevich & Donnelly (2011) 

mengatakan stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang memengaruhi emosi, 

proses berpikir dan kondisi seseorang. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa stres kerja adalah 

suatu kondisi dimana individu mengalami ketegangan dan menyebabkan perubahan 

terhadap kondisi fisik, emosi, proses berpikir yang berkaitan dengan pekerjaan. 
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2. Aspek-Aspek Stres Kerja 

 

Robbins & Judge (2011) menyebutkan aspek-aspek mengenai stres kerja 

diantaranya: 

a. Fisiologis 
 

Gejala awal yang akan ditimbulkan ketika seseorang mengalami stres kerja 

biasanya ditandai oleh gejala fisiologis. Stres kerja dapat menyebabkan 

penyakit di dalam tubuh ditandai dengan perubahan metabolisme tubuh 

seperti peningkatan tekanan darah, sakit kepala, jantung berdebar, serta 

dapat menyebabkan penyakit jantung. 

b. Psikologis 

 

Stres dapat menyebabkan ketegangan, kecemasan, mudah marah, mudah 

bosan, sikap suka menunda dan lainnya yang dapat menimbulkan rasa 

ketidakpuasan terhadap berbagai hal terutama dalam hal pekerjaan. 

c. Perilaku 
 

Stres yang berkaitan dengan perilaku adalah seperti perubahan dalam 

produktivitas, meningkatnya absensi dan tingkat keluarnya karyawan dari 

perusahaan. Dampak lainnya adalah perubahan dalam kebiasaan sehari- hari 

seperti gangguan makan dan gangguan tidur. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek stres kerja 

dalam penelitian ini adalah aspek menurut Robbins & Judge (2011) yang memilik i 

beberapa aspek yakni fisiologis, psikologis dan perilaku. 
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3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Stres Kerja 

 

Menurut Robbins & Judge (2011) faktor-faktor yang memengaruhi stres 

kerja sebagai berikut : 

a. Faktor lingkungan 
 

Keadaan lingkungan yang tidak menentu akan dapat menyebabkan 

pengaruh pembentukan struktur organisasi yang tidak sehat terhadap 

pegawai. Dalam faktor lingkungan terdapat tiga hal yang dapat 

menimbulkan stres bagi pegawai yakni ekonomi, politik dan teknologi. 

1) Ketidakpastian ekonomi 
 

Seseorang yang mengalami keadaan perekonomian yang menurun akan 

menjadi semakin cemas terhadap kesejahteraan dirinya. 

2) Ketidakpastian politik 

 

Keadaan politik yang tidak menentu akan mengakibatkan munculnya 

stres dalam diri seseorang, 

3) Ketidakpastian teknologi 

 

Kemajuan teknologi dapat membantu kinerja pegawai, namun 

penggunaan teknologi yang kurang atau tidak optimal dapat mengha mbat 

keterampilan dan pengalamaan pegawai. 

b. Faktor organisasi 
 

Terdapat tiga tuntutan yang dapat menimbulkan stres kerja dalam sebuah 

organisasi, yakni : 
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1) Tuntutan tugas 

 

Tuntutan tugas mencakup desain pekerjaan pegawai seperti otonomi, 

keberagaman tugas dan tingkat otomatisasi kemudian kondisi kerja dan 

tata letak fisik. Semakin banyak tugas seseorang pegawai saling 

tergantung dengan pegawai lainnya maka berpotensi menimbulkan stres 

kerja. 

2) Tuntutan peran 

 

Tuntutan yang diberikan seseorang karyawan dalam menjala nkan 

pekerjaannya. Seseorang karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. 

Seseorang karyawan harus memahami peran dan tugasnya dalam sebuah 

organisasi. Seseorang karyawan yang tidak memahami peran dan 

tanggung jawabnya secara penuh di organisasi akan menimbulka n 

kebingungan dan berpotensi menyebabkan stres kerja. 

3) Tuntutan pribadi 
 

Tuntutan pribadi adalah stres kerja yang berkaitan dengan tekanan yang 

diciptakan pegawai lainnya. Kurangnya dukungan sosial dari karyawan 

lainnya dan terjalinnya hubungan yang buruk antar karyawan dapat 

menjadi salah satu penyebab stres terutama pada karyawan yang 

memiliki kebutuhan sosail yang tinggi. 

c. Faktor individu 

 

Terdapat tiga faktor individu yang dapat menimbulkan stres kerja dalam 

sebuah organisasi, yakni : 
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1) Masalah keluarga 

 

Hubunga pribadi dengan keluarga yang kurang baik akan menimbulka n 

akibat pada pekerjaan yang akan dilakukan karena masalah keluarga ini 

akan terbawa pada pekerjaan seseorang di kantor. 

2) Masalah ekonomi 

 

Hal ini tergantung dari bagaimana seseorang menghasilkan penghasilan 

yang cukup bagi kebutuhannya dan keluarganya serta dapat menjala nkan 

keuangan tersebut. Apabila penghasilanya tidak dapat mencukup i 

kebutuhan maka akan menimbulkan stres pada seseorang. 

3) Karakteristik pribadi 

 

Watak dasar alami yang dimiliki setiap orang berbeda-beda sehingga 

untuk itu setiap gejala stres yang timbul pada tiap-tiap pekerjaan harus 

diatur dengan benar-benar sesuai dengan watak dan kepribadiannya 

masing- masing. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa stres kerja memiliki beberapa 

faktor yakni faktor lingkungan, faktor organisasi dan faktor individu. 

 
 

C. Kerangka Pemikiran 

 

Guru memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Namun 

merebaknya virus covid-19 menjadi permasalahan. Sebagai langkah antisipas i 

penyebaran covid-19 pemerintah melakukan peraturan mengenai sosial distancing 

dan physical distancing hingga kebijakan tersebut pemerintah menghendaki agar 

masyarakat untuk tetap berada dirumah. Kondisi ini memberi dampak buruk secara 
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langsung pada dunia pendidikan. Peralihan pembelajaran dari yang semula tatap 

muka menjadi pembelajaran daring memunculkan banyak hambatan bagi guru, 

mengingat hal ini terjadi secara mendadak tanpa adanya persiapan sebelumnya. 

Peralihan yang secara mendadak membuat sebagian guru tidak siap untuk proses 

belajar dari rumah sehingga proses pembelajaran tidak sesuai yang diharapkan dan 

membuat guru tertekan dan menimbulkan stres kerja. Tekanan yang timbul dan 

berlangsung terus menerus berpotensi menimbulkan stres bagi pekerja. 

Dalam hal ini stres kerja yang dirasakan individu yakni berupa tanggapan 

„patalogis” manusia terhadap tekanan-tekanan psikologis dan sosial, baik 

berhubungan dengan pekerjaan ataupun lingkungannya (Margiati, 1999). Individ u 

yang mengalami stres merasakan ketidaksesuaian antara tuntutan kerja yang 

diterima dan kemampuan untuk mengatasinya. Respons terhadap situasi dan 

adaptasi terhadap lingkungan yang berdampak positif disebut eustress. Sebaliknya, 

apabila respons negatif yang ada, maka akan menjadi distress. Respons negatif ini 

bila tidak dikelola dengan baik akan menyebabkan seseorang terganggu mentalnya 

(Muslim, 2020). 

Stres kerja memiliki dampak buruk pada kesehatan jiwa seseorang individ u 

jika tidak dilakukan penanganan atau pemecahan masalah yang tepat. Situmorang 

& Mar‟aeni (2020) menyatakan akibat yang ditimbulkan dari stres kerja ialah 

kerugian psikologis, materi, lingkungan sosial dan fisik. Tuntutan di dunia kerja 

mengharuskan karyawan harus mampu melakukan pekerjaan maksimal tanpa harus 

memikirkan kesehatan mental. Dalam hal ini pekerjaan yang menuntut individ u 

untuk terampil dalam bekerja serta aspirasi yang tidak bisa disalurkan serta 
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ketidakmampuan individu dalam menyelesaikan pekerjaannya menjadi faktor yang 

menyebabkan terjadinya stres. 

Salah satu akibat dari stres yang dialami yaitu turunnya semangat untuk 

melakukan aktivias seperti mengajar. Kurangnya motivasi membuat guru menjadi 

tidak semangat untuk menyampaikan materi. Terlebih lagi, tugas yang harus dipikul 

oleh guru sangat berat ada banyak tuntutan profesionalitas dan tuntutan dari 

masyarakat serta banyaknya rintangan yang dirasakan sangat menekan akan 

berpotensi menurunnya motivasi dalam bekerja (Rigianti, 2020). 

Pada dasarnya motivasi kerja menentukan seberapa banyak usaha yang akan 

dilakukan oleh individu dalam melaksanakan pekerjaannya. Motivasi atau 

dorongan untuk bekerja sangat menentukan bagi tercapainya suatu tujuan yang 

dimiliki (Noviansyah & Zunaidah, 2011). Dalam bekerja proses motivasi tentunya 

banyak tekanan yang dihadapi individu di dalam lingkungan kerja. Dalam hal ini 

hambatan-hambatan yang dirasakan oleh guru akan berdampak pada hasil belajar 

siswa dalam memahami materi. 

Pamela & Oloko (2015) menjelaskan kunci dari organisasi yang sukses 

untuk menjaga kelangsungan pekerjaan dalam organisasi dengan cara dan bantuan 

yang kuat untuk bertahan hidup dibutuhkan motivasi kerja tinggi yang dimilik i 

karyawan. Inidividu akan termotivasi dalam bekerja saat mendapatkan bimbinga n 

yang tepat atau arahan, sumber daya dan imbalan sehingga mereka terinspirasi dan 

tertarik untuk bekerja dengan cara yang anda inginkan. George & Jones (2005) 

menyebutkan bahwa motivasi kerja terdiri dari tiga aspek yakni arah perilaku, 

tingkat usaha dan tingkat kegigihan. 
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Motivasi tinggi sangat diperlukan karena dengan motivasi ini diharapkan 

setiap individu mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja 

yang tinggi. Dengan adanya motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugas dapat 

memaksimalkan pencapaian proses pembelajaran yang berjalan secara lancar, 

tertib, dan kondusif dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah (Simamarta, 

2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nataliana & Wijono 

(2018) yang mengatakan semakin tinggi stres kerja maka motivasi kerja karyawan 

akan menurun begitu sebaliknya. Menurun dan meningkatnya motivasi kerja 

karyawan akan tergantung pada stres kerja karyawan. Dalam mencapai tujuan 

perusahaan untuk menghindari suatu hambatan seorang karyawan yang mengala mi 

stres harus diberi motivasi agar dapat bertanggung jaawab terhadap tugas dan 

bekerja mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan dinamika permasalahan di atas, maka dapat disimpulka n 

bahwa secara teoritis ada pengaruh motivasi kerja terhadap stres kerja guru bekerja 

dari rumah sehingga untuk mempermudah pemahaman, maka dalam penelitian ini 

dapat disusun kerangka sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

Stres Kerja 

(Robbins & Judge, 

2011) 

1. Fisiologis 

2. Psikologis 

3. Perilaku 

Motivasi Kerja 

(George & Jones, 

2005): 

1. Arah perilaku 

2. Tingkat Usaha 

3. Tingkat 

Kegigihan 
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D. Hipotesis 

 

Pada penelitian ini akan diadakan pengujian hipotesis dari hubungan antara 

stres kerja terhadap motivasi kerja pada guru bekerja dari rumah. Adapun rumusan 

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini sebagai berikut : 

H1: Ada hubungan antara stres kerja terhadap motivasi kerja pada guru 

Bekerja dari rumah 

H0: Tidak ada hubungan antara stres kerja terhadap motivasi kerja pada 

guru Bekerja dari rumah 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian yang banyak menggunakan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan dari 

hasilnya (Arikunto, 2010). Menurut Azwar (2016) penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah 

dengan metode statistika. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada 

penelitian inferensial dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu 

probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan 

diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar 

variabel yang diteliti. 

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian korelasional karena 

ingin meneliti hubungan dua variabel yaitu stres kerja dengan motivasi kerja pada 

guru SMA/SMK bekerja dari rumah di kota Samarinda. 
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B. Identifikasi Variabel 

 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas : Stres kerja 
 

2. Variabel Terikat : Motivasi kerja 

 

 
 

C. Definisi Konsepsional 

 

1. Motivasi Kerja 

 

Motivasi kerja adalah suatu keadaan dimana seseorang menggerakkan diri 

sendiri untuk melakukan suatu hal dengan seluruh kemampuannya dengan tujuan 

memenuhi kebutuhannya. 

2. Stres Kerja 

 

Stres kerja adalah suatu kondisi dimana individu mengalami ketegangan dan 

menyebabkan perubahan terhadap kondisi fisik, emosi, proses berpikir yang 

berkaitan dengan pekerjaan. 

 
 

D. Definisi Operasional 

 

1. Motivasi Kerja 

 

Motivasi kerja adalah suatu keadaan dimana guru yang bekerja dari rumah 

dapat menggerakkan diri sendiri untuk melakukan suatu hal dengan seluruh 

kemampuannya dengan tujuan memenuhi kebutuhannya dalam mengaplikas ikan 

media pembelajaran daring. Adapun aspek motivasi kerja yang digunakan dalam 
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penelitian ini ada tiga yaitu arah perilaku, tingkat usaha dan tingkat kegigiha n 

(George & Jones, 2005). 

2. Stres Kerja 

 

Stres kerja adalah suatu kondisi dimana guru yang bekerja dari rumah 

mengalami ketegangan dan menyebabkan perubahan terhadap kondisi fisik, emosi, 

proses berpikir yang berkaitan dengan pekerjaan dari mengajar secara offlline ke 

online. Adapun aspek stres kerja yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga yaitu 

fisiologis, psikologis dan perilaku (Robbins & Judge, 2011). 

 
 

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampel 

 

1. Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2015), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan Winarsunu (2010), mengatakan, populasi adalah seluruh individu yang 

dimaksudkan untuk diteliti, dan yang nantinya akan dikenai generalisasi. 

Generalisasi adalah suatu cara pengambilan kesimpulan terhadap kelompok 

individu yang lebih luas jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh dari 

sekelompok individu yang sedikit jumlahnya. Jadi, populasi adalah seluruh 

komponen dalam penelitian yang memenuhi kualitas dan karakteristik untuk tujuan 

penelitian. Dapat ditarik kesimpulan populasi dalam penelitian ini adalah guru 

bekerja dari rumah SMA/SMK di kota Samarinda dengan jumlah tidak diketahui 

secara pasti. 
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2. Sampel 

 

Sampel juga diartikan dengan sebagian atau wakil populasi yang ditelit i. 

Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisas ikan 

hasil penelitian sampel untuk menentukan banyaknya sampel (Sugiyono, 2015). 

Dalam penelitian ini didapatkan jumlah sampel sebanyak 113 guru bekerja dari 

rumah SMA/SMK di kota Samarinda dari hasil teknik purposive sampling. 

3. Teknik Sampel 

 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability 

sampling yaitu teknik yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih menjadi sampel. Untuk 

pengambilan sampelnya ditentukan dengan purposive sampel yaitu pengambila n 

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Kriteria sampel penelit ian 

ini sebagai berikut : 

a. Guru bekerja dari rumah (WFH) 
 

Salah satu aktivitas yang dilakukan secara bekerja dari rumah adalah 

aktifitas belajar mengajar di sekolah dengan menggunakan metode 

pembelajaran dalam jaringan (daring). Pembelajaran daring memunculka n 

berbagai macam respon dan kendala bagi dunia pendidikan di Indonesia 

terkhusus guru yang merupakan bagian penting dalam dunia pendidikan 

(Riagianti, 2020). Adapun dampak WFH guru seperti tidak fokus mengajar 

di rumah karena bercampur dengan urusan rumah, biaya rumah 

membengkak (listrik, kuota dan makan) kemudian kejenuhan dalam 

mengajar (Rokhani, 2020). 
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b. Kecenderungan Stres 

 

Penelitian yang dilakukan Pertiwiningsih & Puspasari (2014) yang 

menyatakan pekerja yang mengalami kecenderungan stres berpotensi untuk 

kehilangan motivasi kerja. Kemudian penulis akan melakukan screening 

untuk mengetahui kecenderungan stres yang dialami guru bekerja dari 

rumah di Samarinda. 

 
 

F. Metode Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan metode try out terpakai, try out terpakai atau 

uji-coba terpakai sebagaimana dijelaskan Hadi (2004) bahwa dalam try out atau uji- 

coba terpakai hasil uji-cobanya langsung digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian dan tentu saja hanya data dari butir-butir yang sahih saja yang dianalis is. 

Adapun kelebihan dari try out terpakai ini cara pengambilan datanya hanya sekali 

dan hasil uji cobanya langsung digunakan untuk menguji hipotesis. Adapun 

kelemahannya yakni jika ditemukan banyak butir yang gugur maka harus dilakukan 

penyebaran ulang. Hal ini berarti bahwa item uji-coba skala dalam penelitian ini 

bersamaan dengan pelaksanaan penelitian yang sesungguhnya atau dengan maksud 

bahwa subjek yang dijadikan uji coba juga dipakai sebagai subjek penelit ia n. 

Setelah pengujian intrumen diketahui maka dapat dilanjutkan untuk proses analis is 

data. Alasan peneliti menggunakan data penelitian try out terpakai dikarenakan 

keterbatasan waktu karyawan yang hanya memberikan waktu satu kali. 

Penelitian ini menggunakan dua macam skala modifikasi yang meliput i 

skala motivasi kerja dari George & Jones (2005) dan skala modifikasi stres kerja 
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dari Robbins & Judge (2011). Kedua skala ini menggunakan penilaian modifikas i 

skala Likert dengan empat alternatif jawaban dengan maksud untuk menghindar i 

jumlah respon yang bersifat netral, yaitu: STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak 

Sesuai), S (Sesuai), SS (Sangat Sesuai). Penilaian penelitian ini bergerak dari satu 

sampai empat. Untuk aitem favorable nilai empat diartikan sangat sesuai (SS), nilai 

tiga diartikan sesuai (S), nilai dua diartikan tidak sesuai (TS), dan nilai satu 

diartikan sangat tidak sesuai (STS). Untuk nilai unfavorable nilai empat diartikan 

sangat tidak sesuai (STS), nilai tiga diartikan tidak sesuai (TS), nilai dua diartikan 

sesuai (S), dan nilai satu diartikan sangat sesuai (SS). 

1. Skala Motivasi Kerja 

 

Alat ukur ini dimodifikasi dari skala penelitian Nawawi Utomo (2009) 

dengan judul “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja 

Karyawan PT Teknik Mitra Bersama di Surakarta“ dengan mengunakan tiga aspek 

yang yang dikemukakan George & Jones (2005). Di mana motivasi kerja terdiri 

dari aspek-aspek yaitu arah perilaku, tingkat usaha dan tingkat kegigihan. Adapun 

sebaran aitem konsep diri dapat dilihat pada tabel tiga dibawah ini : 

Tabel 3. Blueprint Motivasi Kerja 

No. Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Arah perilaku 1,2,13,14 7,8,19,20 8 

2. Tingkat usaha 9,10,21,22 3,4,15,16 8 

3. Tingkat kegigihan 5,6,17,18 11,12,23,24 8 

 Total 12 12 24 

Sumber data: Lampiran Hal 58. 
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2. Skala Stres Kerja 

 

Alat ukur ini dimodifikasi dari skala penelitian Nawawi Utomo (2009) 

dengan judul “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja 

Karyawan PT Teknik Mitra Bersama di Surakarta“ dengan mengunakan tiga aspek 

yang yang dikemukakan Robbins & Judge (2011). Di mana stres kerja terdiri dari 

aspek-aspek yaitu fisiologis, psikologis dan perilaku. Adapun sebaran aitem konsep 

diri dapat dilihat pada tabel empat dibawah ini : 

Tabel 4. Blueprint Stres Kerja 

No. Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Fisiologis 1,2,13,14 7,8,19,20 8 

2. Psikologis 9,10,21,22 3,4,15,16 8 

3. Perilaku 5,6,17,18 11,12,23,24 8 

 Total 12 12 24 
Sumber data: Lampiran Hal 59. 

 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

 

1. Validitas 

 

Uji validitas alat ukur bertujuan untuk mengetahui sejauh mana skala yang 

digunakan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuannya. Uji 

validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas butir. Menurut Azwar 

(2016) validitas butir bertujuan untuk mengetahui apakah butir atau aitem yang 

digunakan baik atau tidak, yang dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir total. 

Uji vadilitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Dalam 

program SPSS digunakan Pearson Product Moment Corelation-Bivariate  dan 

membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r total korelasi. Berdasarkan 
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nilai korelasi jika r hitung > r total korelasi (0,300) maka aitem dinyatakan valid, 

sebaliknya jika r hitung < r total korelasi (0,300) maka aitem dinyatakan tidak valid. 

2. Reliabilitas 

 

Menurut Arikunto (2013) menjelaskan reliabilitas adalah suatu instrume nt 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrument tersebut sudah baik. Reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau 

konsistensi hasil ukur yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan 

pengukuran (Azwar, 2016). Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

konsistensi internal yaitu dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach. Alasan 

penggunaan teknik Alpha Cronbach karena merupakan pendekatan reliabilitas yang 

prosedurnya lebih praktis dan untuk menghitung koefisien reliabilitas alpha 

diperoleh lewat sekali saja penyajian skala pada sekelompok responden (Azwar, 

2016). 

Azwar (2016) menyebutkan bahwa makna suatu koefisien reliabilitas yang 

tingginya hanya 0.600, berarti bahwa 40 persen dari variasi perbedaan skor satu 

dengan yang lain bukanlah perbedaan yang sebenarnya melainkan hanya akibat 

variasi error. Oleh karena itu peneliti memberikan batasan bahwa apabila alat ukur 

dalam penelitian ini menghasilkan nilai apha > 0.600 maka alat ukur tersebut dapat 

dinyatakan andal atau reliable. 

Tabel 5. Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha 

Nilai Cronbach’sAlpha Tingkat Keandalan 

0.000-0.200 Kurang Andal 

>0.200-0.400 Agak Andal 

>0.400-0.600 Cukup Andal 

>0.600-0.800 Andal 

>0.800-1.000 Sangat Andal 



35 
 

 

 

 

 

 

 

H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas skala dalam penelitian ini adalah dengan menggunaka n 

korelasi product moment dari Pearson, dalam hal ini skala tersebut dinyatakan sahih 

apabila r hitung > 0.300 (Azwar, 2016). Adapun penjelasan dari masing- mas ing 

skala akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Skala motivasi kerja 
 

Nama konstruk : Motivasi kerja 

Nama aspek A : Arah perilaku 

Nama aspek B : Tingkat usaha 
Nama aspek C : Tingkat kegigihan 

 

Tabel 6. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir 

Skala Motivasi Kerja Try Out (N = 30) 

 

Aspek 

Jumlah 

Butir 

Awal 

Jumlah 

Butir 

Gugur 

Jumlah 

Butir 

Sahih 

R Terendah 

– Tertinggi 

Sig Terendah 

– Tertinggi 

Arah perilaku 8 0 8 0.308-0.774 0.043-0.000 

Tingkat usaha 8 0 8 0.438-0.710 0.030-0.000 

Tingkat kegigihan 8 0 8 0.357-0.729 0.035-0.000 

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 71-72. 

 

Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Motivasi Kerja 

Aspek 
Favorabel  Unfavorabel Jumlah 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

Arah 
perilaku 

1,2,13,14  0 7,8,19,20 0 
8 0 

Tingkat 
usaha 

9,10,21,22  0 3,4,15,16 0 
8 0 

Tingkat 
kegigihan 

5,6,17,18  0 11,12,23,24 0 
8 0 

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 71-72. 

 

Skala komitmen organisasi terdiri dari 24 butir pernyataan yang terbagi 

dalam 3 aspek. Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dirangkum dalam tabel 7, 

diketahui bahwa tidak terdapat butir pernyataan yang gugur, sehingga jumlah 
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keseluruhan yaitu 24 butir pernyataan sahih menghasilkan nilai r hitung > 0.300 

dengan N = 30. 

b. Skala stres kerja 
 

Nama Konstruk : Stres kerja 
Nama aspek A : Fisikologis 

Nama aspek B : Psikologis 

Nama aspek C : Perilaku 

 

Tabel 8. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir 

Skala Stres Kerja Try Out (N = 30) 

 

Aspek 
Jumlah 

Butir 
Awal 

Jumlah 

Butir 
Gugur 

Jumlah 

Butir 
Sahih 

R Terendah 

– Tertinggi 

Sig Terendah 

– Tertinggi 

Fisikologis 8 0 8 0.302-0.699 0.044-0.000 

Psikologis 8 0 8 0.384-0.614 0.036-0.000 

Perilaku 8 0 8 0.374-0.755 0.014-0.000 

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 72-73. 
 

Tabel 9. Sebaran Aitem Skala Stres Kerja 

Aspek 
Favorabel  Unfavorabel Jumlah 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

Fisiologis 1,2,13,14  0 7,8,19,20 0 8 0 
Psikologis 9,10,21,22  0 3,4,15,16 0 8 0 

Perilaku 5,6,17,18  0 11,12,23,24 0 8 0 
Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal. 72-73. 

 
Skala hubungan atasan & bawahan terdiri dari 24 butir pernyataan yang 

terbagi dalam 3 aspek. Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dirangkum dalam 

tabel 9, diketahui bahwa tidak terdapat butir pernyataan yang gugur, sehingga 

jumlah keseluruhan yaitu 24 butir pernyataan sahih menghasilkan nilai r hitung > 

0.300 dengan N = 30. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Kaidah yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah alat ukur dinyatakan 

reliable apabila nilai alpha > 0.600. Adapun penjelasan hasil uji reliabilitas pada 

masing- masing skala diuraikan sebagai berikut: 
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a. Skala motivasi kerja 

Tabel 10. Rangkuman Keandalan 

Skala Motivasi Kerja Try Out (N=30) 

Variabel Alpha 

Arah prilaku 0.691 

Tingkat usaha 0.635 

Tingkat kegigihan 0.684 

Total 0.758 

Sumber data: Lampiran hal 75. 

 

Berdasarkan tabel 10, diketahui bahwa variabel motivasi kerja, 

menghasilkan nilai alpha > 0.600, dengan nilai alpha untuk aspek arah prilaku = 

0.691, tingkat usaha = 0.635, tingkat kegigihan = 0.684 dan reliabilitas keseluruha n 

didapatkan nilai alpha = 0.758. Hal ini menunjukkan bahwa skala motivasi kerja 

dalam penelitian ini dinyatakan andal atau reliable. 

b. Skala stres kerja 

Tabel 11. Rangkuman Keandalan 

Skala Stres Kerja Try Out (N=30) 

Variabel Alpha 

Fisiologis 0.671 

Psikologis 0.665 

Perilaku 0.746 

Total 0.865 

Sumber data : Lampiran hal 75. 

 

Berdasarkan tabel 11, diketahui bahwa variabel stres kerja, menghasi lkan 

nilai alpha > 0.600, dengan nilai alpha untuk aspek fisiologis = 0.671, psikologis = 

0.665 perilaku = 0.746 dan reliabilitas keseluruhan didapatkan nilai alpha = 0.865. 

Hal ini menunjukkan bahwa skala stres kerja dalam penelitian ini dinyatakan andal 

atau reliable. 
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I. Teknik Analisa Data 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analis is 

korelasi product moment. Penggunaan analisis bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar hubungan variabel independen (Motivasi Kerja) terhadap variabel 

dependen (Stres Kerja). Sebelum uji hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu 

dilakukan uji deskriptif dan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, 

uji multikolinearitas dan uji homokedastisitas. Keseluruhan teknik analisis data 

dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 

25 for windows. 



 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Karakteristik Responden 

 

Tabel 12. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-Laki 40 40% 

2 Perempuan 60 60% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 

 

Berdasarkan tabel 12, dapat diketahui bahwa subjek penelitian guru 

SMA/SMK yang bekerja dari rumah di Samarinda dengan jenis kelamin laki- laki 

berjumlah 40 orang (40%) dan guru dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 60 

orang (60%). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa subjek penelitian guru 

yang bekerja dari rumah di dominasi oleh guru dengan jenis kelamin perempuan, 

yaitu sebanyak 60 orang (60%). 

2. Uji Deskriptif 

 

Uji deskriptif dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data 

pada mahasiswa di Samarinda. Mean empiris dan mean hipotesis diperoleh dari 

respon sampel penelitian melalui dua skala penelitian yaitu motivasi kerja dan stres 

kerja. Kategori berdasarkan perbandingan mean hipotetik dan mean empirik dapat 

langsung dilakukan dengan melihat deskriptif data penelitian. 

Menurut Azwar (2016) pada dasarnya interpretasi terhadap skor skala 

psikologi bersifat normatif, artinya makna skor terhadap suatu norma (mean) skor 

populasi teoritik sebagai parameter sehingga alat ukur berupa angka (kuantitat i f) 

39 
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dapat di interpretasikan secara kualitatif. Acuan normatif tersebut memudahka n 

pengguna memahami hasil pengukuran. Setiap skor mean empirik yang lebih tinggi 

secara signifikan dari mean hipotetik dapat dianggap sebagai indikator tingginya 

keadaan kelompok subjek pada variabel yang diteliti, demikian juga sebaliknya. 

Berikut mean empirik dan mean hipotesis. 

Tabel 13. Mean Empirik dan Mean Hipotetik 
 

Variabel 
Mean 

Empirik 

SD 

Empirik 
Mean 

Hipotetik 

SD 

Hipotetik 
Status 

Motivasi Kerja 52.71 6.777 60 12 Rendah 

Stres Kerja 71.83 5.937 60 12 Tinggi 
Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 77. 

 
Melalui tabel 13, diketahui gambaran sebaran data pada subjek penelit ian 

secara umum pada mahasiswa di Samarinda. Berdasarkan hasil pengukuran melalui 

skala motivasi kerja yang telah terisi diperoleh mean empirik 52.71 lebih rendah 

dari mean hipotetik 60 dengan kategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa subjek 

berada pada kategori motivasi kerja yang rendah. Adapun sebaran frekuensi data 

untuk skala tersebut sebagai berikut: 

Tabel 14. Kategorisasi Skor Skala Motivasi Kerja 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%) 
X ≥ M + 1.5 SD ≥ 78 Sangat Tinggi 0 0% 

M + 0.5 SD < X < M + 1.5 SD 66-78 Tinggi 0 0% 

M – 0.5 SD < X < M + 0.5 SD 54-65 Sedang 45 45% 

M – 1.5 SD < X < M – 0.5 SD 42-53 Rendah 50 50% 

X ≤ M – 1.5 SD ≤ 42 Sangat Rendah 5 5% 

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 79. 

 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 14, maka dapat dilihat bahwa guru yang 

memiliki rentang nilai skala motivasi kerja yang berada pada kategori sangat tinggi 

tidak ada, kategori tinggi juga tidak ada, kategori sedang sebanyak 45 orang (45%), 

kategori rendah sebanyak 50 orang (50%) dan kategori sangat rendah sebanyak 5 
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orang (5%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini 

menunjukkan motivasi kerja yang rendah. 

Pada skala stres kerja yang telah terisi diperoleh mean empirik 71.83 lebih 

tinggi dari mean hipotetik 60 dengan kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa 

stres kerja memiliki kategori tinggi. Adapun sebaran frekuensi data untuk skala 

tersebut sebagai berikut: 

Tabel 15. Kategorisasi Skor Skala Stres Kerja 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%) 

X ≥ M + 1.5 SD ≥ 78 Sangat Tinggi 18 18% 

M + 0.5 SD < X < M + 1.5 SD 66-78 Tinggi 67 67% 
M – 0.5 SD < X < M + 0.5 SD 54-65 Sedang 15 15% 

M – 1.5 SD < X < M – 0.5 SD 42-53 Rendah 0 0% 

X ≤ M – 1.5 SD ≤ 42 Sangat Rendah 0 0% 

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 79. 

 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 15, maka dapat dilihat bahwa guru yang 

memiliki rentang nilai skala stres kerja yang berada pada kategori sangat tinggi 

sebanyak 18 orang (18%), kategori tinggi sebanyak 67 orang (67%), kategori 

sedang sebanyak 15 orang (15%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

subjek penelitian ini menunjukkan peran stres kerja yang tinggi. 

3. Hasil Uji Asumsi 

 

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik analisis korelasi Pearson Product Moment. Sebelum 

dilakukan perhitungan perlu dilakukan asumsi berapa uji: 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas adalah alat uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

sebaran data yang akan dianalisis memiliki distribusi normal atau tidak, jika 

distribusi dari nilai-nilai residual tersebut tidak dapat dianggap berdistrib usi 
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normal, maka dikatakan ada masalah terhadap asumsi normalitas (Santoso, 2015). 

Adapun kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p > 0.05 maka 

sebaran datanya normal, sebaliknya jika p < 0.05 maka sebaran datanya tidak 

normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

1) Table test of normality 

 

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas 

 

Variabel Kolmogorov-Smirnov 
 

Keterangan 

 P  

Motivasi Kerja 0.200 Normal 

Stres Kerja 0.200 Normal 

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 81. 

 

2) Q-Q Plot 

 

a) Motivasi Kerja 
 
 

Gambar 3. Normal Q-Q Plot Motivasi Kerja 
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b) Stres Kerja 
 
 

 

Gambar 4. Normal Q-Q Plot Stres Kerja 

 
Berdasarkan tabel 16 diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

 

1) Hasil Uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel motivasi kerja 

menghasilkan p = 0.200. Hasil uji berdasarkan kaidah menunjukkan sebaran 

butir-butir motivasi kerja adalah normal. 

2) Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel stres kerja 

menghasilkan nilai p = 0.200. Hasil uji berdasarkan kaidah menunjukka n 

sebaran butir-butir stres kerja adalah normal. 

Berdasarkan tabel 16 maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel motivas i 

kerja dan stres kerja memiliki sebaran data yang normal, dengan demikian analis is 

data secara parametrik dapat dilakukan karena telah memenuhi syarat atas asumsi 

normalitas sebaran data penelitian. 
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a. Uji Linieritas 

 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linieritas dapat juga untuk 

mengetahui taraf penyimpangan dari linieritas hubungan tersebut. Adapun kaidah 

yang digunakan dalam uji linieritas hubungan adalah bila nilai deviant from linierity 

yaitu jika p > 0.050 maka hubungan dinyatakan linier (Sugiyono, 2015). Hasil uji 

linieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 17. Hasil Uji Linieritas Hubungan 

Variabel F Hitung F Tabe l P Keterangan 

Motivasi kerja – stres kerja 1.366 3.09 0.158 Linier 
Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 83. 

 

Berdasarkan tabel 17, maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji asumsi 

linieritas antara variabel motivasi kerja dengan stres kerja menunjukkan nilai F 

hitung < F tabel yang artinya terdapat hubungan antara motivasi kerja terhadap stres 

kerja yang mempunyai nilai deviant from linierity yaitu F=1.366 dan P=0.158 > 

0.050 yang berarti hubungannya dinyatakan linier. 

 

4. Hasil Uji Hipotesis 

 

a. Korelasi Pearson Product Moment 

 

Menurut Arikunto (2013) uji korelasi dilakukan untuk melihat ada tidaknya 

hubungan antara dua variabel serta seberapa kuat tingkat hubungan yang ada. Uji 

korelasi yang digunakan oleh peneliti adalah korelasi Pearson Product Moment. 

Kaidah yang digunakan yaitu r hitung < r tabel maka dinyatakan terdapat hubungan 

dan sebaliknya. Kemudian jika Sig < 0.05 maka terdapat hubungan yang signifika n, 

jika sig > 0.05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan, nilai Analisis korelasi 

antara kedua variabel ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 18. Tabel Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel rHitung rTabel Sig 

Motivasi kerja – stres kerja -0.530 0.165 0.000 

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 85. 

 

Berdasarkan tabel 18 di atas, menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat 

secara negatif antara stres kerja dengan motivasi kerja. Hal ini dilihat dari hasil r 

hitung = 0.530 dan p = 0.000 (p<0.05) menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang sedang dan signifika n 

antara stres kerja dengan motivasi kerja pada guru bekerja dari rumah. 

Tabel 19. Makna Nilai Korelasi Product Moment 

No Nilai Tingkat Keandalan 

1. 0.00-0.19 Sangat Rendah/Rendah 

2. 0.20-0.39 Rendah/Lemah 

3. 0.40-0.59 Sedang 

4. 0.60-0.79 Tinggi/K uat 
5. 0.80-1.00 Sangat Tinggi/Sangat Kuat 

 
 

b. Uji Analisis Korelasi Parsial 

 

Analisis korelasi parsial digunakan mengetahui aspek mana dari masing- 

masing variabel bebas stres kerja dengan variabel terikan motivasi kerja kaidah dari 

nilai P < 0.05 dan R hitung > R tabel maka dapat dikatakan memiliki hubungan 

yang signifikan antara aspek-aspek dari variabel stres kerja (X) dengan variabel 

motivasi kerja (Y), begitu juga sebaliknya. Berikut tabel hasil uji analisis korelasi 

parsial Y1: 

Tabel 20. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Stres Kerja dengan Arah 

Perilaku (Y1) 

Aspek r Hitung r Tabel P Keterangan 

Fisiologis (X1) -0.346 0.165 0.000 Korelasi Lemah 
Psikologis (X2) -0.016 0.165 0.871 Tidak Memiliki Korelasi 
Perilaku (X3) -0.166 0.165 0.098 Tidak Memiliki Korelasi 
Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 87. 
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Pada tabel 20, berdasarkan hasil korelasi parsial variabel stres kerja (X) 

dengan motivasi kerja (Y), dapat diketahui bahwa aspek fisiologis (X1) memilik i 

hubungan yang signifikan dengan aspek arah perilaku (Y1). Sedangkan aspek 

psikologis (X2) dan aspek perilaku (X3) tidak memiliki hubungan yang signifika n 

terhadap aspek arah perilaku (Y1). Kemudian dari hasil analisis korelasi parsial 

tingkat usaha (Y2) dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 21. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Stres Kerja dengan 
Tingkat Usaha (Y2) 

Aspek r Hitung r Tabel P Keterangan 

Fisiologis (X1) -0.002 0.165 0.987 Tidak Memiliki Korelasi 

Psikologis (X2) -0.458 0.165 0.000 Korelasi Cukup 
Perilaku (X3) -0.048 0.165 0.633 Tidak Memiliki Korelasi 
Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 87. 

 

Pada tabel 21, berdasarkan hasil korelasi parsial variabel stres kerja (X) 

dengan motivasi kerja (Y), dapat diketahui bahwa aspek psikologis (X2) memilik i 

hubungan yang signifikan dengan aspek tingkat usaha (Y2). Sedangkan aspek 

fisiologis (X1) dan aspek perilaku (X3) tidak memiliki hubungan yang signifika n 

terhadap aspek tingkat usaha (Y2). Kemudian dari hasil analisis korelasi parsial 

tingkat kegigihan (Y3) dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 22. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Stres Kerja dengan Tingkat 
Kegigihan (Y3) 

Aspek r Hitung r Tabel P Keterangan 

Fisiologis (X1) -0.035 0.165 0.728 Tidak Memiliki Korelasi 

Psikologis (X2) -0.457 0.165 0.000 Korelasi Cukup 
Perilaku (X3) -0.459 0.165 0.000 Korelasi Cukup 

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 88. 

 

Pada tabel 22, berdasarkan hasil korelasi parsial variabel peran stres kerja (X) 

dengan motivasi kerja (Y), dapat diketahui bahwa aspek psikologis (X2) dan aspek 

perilaku (X3) memiliki hubungan yang signifikan dengan aspek tingkat kegigiha n 
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(Y3). Sedangkan aspek fisiologis (X1) tidak memiliki hubungan yang signifika n 

terhadap aspek tingkat kegigihan (Y3). 

 
 

B. Pembahasan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres kerja 

dengan motivasi kerja guru SMA/SMK bekerja dari rumah di Kota Samarinda. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil uji hipotesis menggunakan uji 

korelasi produk moment diperoleh nilai p = 0.000 < 0.05 menunjukkan kedua 

variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan. Sedangkan hasil R= 0.530 

artinya kedua variabel tersebut memiliki hubungan negatif, yang menunjukka n 

bahwa terdapat korelasi yang sedang. Dengan demikian hipotesis dalam penelit ian 

ini adalah H1 diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif 

secara signifikan antara stres kerja dengan motivasi kerja guru yang bekerja dari 

rumah di Kota Samarinda. Artinya semakin tinggi stres kerja maka semakin rendah 

motivasi kerja yang dimiliki guru sebaliknya semakin rendah stres kerja maka 

semakin tinggi motivasi kerja guru. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Pebrianti (2020) 

bahwa terdapat hubungan yang negatif antara stres kerja dengan motivasi kerja. 

Sinaga dan Mutiara (2013) menyatakan setiap individu memiliki kemampuan 

menghadapi hambatan dan rintangan dalam bekerja. Tekanan yang melebihi daya 

akan menimbulkan stres dalam bekerja. Dalam hal ini, kemampuan yang tinggi 

dalam melampaui hambatan akan meningkatkan motivasi dalam bekerja sehingga 

akan menghasilkan kinerja yang baik. Rizkiyani  & Susanti (2012) menyatakan 
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bahawa individu yang tidak dapat mengelola stres dengan baik berakibat pada 

penurunan motivasi dalam bekerja sehingga berdampak pada penurunan 

pencapaian tujuan organisasi . 

Hasil penelitian yang dilakukan Nataliana dan Sutarto (2018) menyatakkan 

bahwa terdapat hubungan stres kerja dengan motivasi kerja. Hal ini sejalan dengan 

pendapat yang diungkapkan oleh Mikhail (dalam Pertiwiningsih dan Durinda, 

2016) yang mengatakan stres kerja merupakan suatu keadaan yang timbul dari 

kapasitas tuntutan yang tidak seimbang sehingga berdampak pada motivasi kerja 

yang menurun. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif pengukuran melalui skala stres kerja yang 

telah terisi hasil didominasi sebasar 67% atau sekitar 67 guru memiliki tingkat stes 

yang tinggi. Hal ini dikarenakan, tuntutan patalogis (fisik dan psikis) 

ketidakmampuan guru untuk mengajar dengan baik dikarenakan sistem 

pembelajaran secara daring, terkendala kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

tentang teknologi atau media pembelajaran yang digunaka n sehingga membuat 

guru memiliki tekanan dan menimbulkan stres ketika mengajar. Pamela & Oloko 

(2015) berpendapat bahwa stres kerja akan berdampak pada menurunnya motivas i 

karyawan yang berakibat pada menurunnya hasil kinerja karyawan. Selain itu, hasil 

uji deskriptif pengukuran melalui skala motivasi kerja yang telah terisi hasil 

didominasi sebesar 50% atau sekitar 50 guru memiliki motivasi kerja yang rendah. 

Hal itu dikarenakan tidak adanya semangat untuk memahami aplikasi belajar. Hal 

ini menunjukkan tingginya tingkat stres yang dimiliki guru selama mengajar online 

berdampak pada menurunnya motivasi guru dalam bekerja. 
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Berdasarkan hasil analisis dan hasil penelitian sebelumnya sejalan dengan 

hasil wawancara yang dilakukan HT, RM dan H yang mengaku bahwa sistem 

bekerja dari rumah yang mengaruskan mengajar secara online menjadikannya 

mudah stres dan kesulitan dalam mempersiapkan materi mengajar, caca mengajar 

serta memahami aplikasi pendukung pembelajaran online. Ketiga subjek mengaku 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi menjadikannya menjadi stres dan mudah sakit 

serta cemas dan menurunkan semangatnya mengajar. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi parsial, menunjukkan bahwa aspek 

fisiologis (X1) memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan aspek arah 

perilaku (Y1). Hal ini berarti aspek fisiologis memiliki hubungan dengan aspek arah 

perilaku, yaitu jika para guru mengalami stres mengakibatkan gangguan pada 

fisiologis. Terlebih lagi belajar secara daring membuat guru kesulitan untuk 

mengajar dikarenakan kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang aplikasi 

yang digunakan serta materi yang diberikan kurang menarik siswa-siswi. Para guru 

hanya mengajar dengan memberikan materi atau mengerjakan tugas. 

George dan Jones (2005) mengatakan arah perilaku merupakan perilaku 

yang dipilih seseorang dalam bekerja, diukur melalui adanya keinginan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dan ketaatan pada pertaturan. Individu yang memilik i 

fisik yang lemah dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi akan memilik i 

gejala-gejala seperti jantung berdebar, tekanan darah, sakit kepala dan lain 

sebagainya dengan hal tersebut seorang guru akan tidak dapat mengajar secara 

maksimal dalam memberikan pengajaran. Kondisi kerja yang tidak sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki seorang guru akan menyebaban stres sehingga keadaan 
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tersebut dapat menyebabkan perubahan dalam produktivitas kerja yang berakibat 

pada menurunnya semangat kerja guru dalam mengajar sehingga tidak dapat 

maksimal dalam bekerja. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi parsial, menunjukkan bahwa aspek 

psikologis (X2) memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan aspek tingat 

usaha (Y2) hal ini berarti aspek psikologis (X2) berpengaruh pada aspek tingkat 

usaha (Y2). Para guru dituntut untuk mengajar secara online dari rumah 

mengharuskan guru untuk dapat semaksimal mungkin dalam mempersiapka n 

materi pembelajaran dan cara mengajar yang menarik agar siswa dapat memaha mi 

pelajaran yang diberikan. Dengan hal ini stres kerja dapat muncul saat guru tidak 

dapat memenuhi apa yang menjadi tuntutan pekerjaan sehingga menimbulka n 

perilaku tertekan, tidak termotivasi dan frustasi yang membuat guru tidak mengajar 

secara optimal dan berusaha secara maksimal (Nanda & Agus, 2020). 

George dan Jones (2005) menyatakan tingkat usaha seorang guru mengena i 

seberapa keras usaha seseorang untuk bekerja sesuai dengan perilaku yang telah 

dipilih, diukur melalui keseriusan dalam mengajar dan keinginan untuk menjadi 

lebih baik dari sebelumnya sehingga dapat memberikan pengajaran yang maksima l. 

Namun, dalam pembelaran online ini membuat sebagian guru merasa stres, cemas, 

mudah bosan dan mudah marah serta muncul gangguan psikologis lainnya. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Handoko (2008) yang mengatakan saat individu memilik i 

stres yang tinggi akan berdampak pada keadaan psikologis sehingga akan berakibat 

pada motivasi dalam bekerja. 
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Berdasarkan hasil analisis korelasi parsial, menunjukkan bahwa aspek 

psikologis (X2) dan perilaku (X3) memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan 

aspek tingkat kegigihan (Y3) hal ini berarti aspek psikologis (X2) dan perilaku (X3) 

berpengaruh pada aspek kegigihan (Y3). Kedua aspek tersebut memiliki hubungan 

dengan aspek tingkat kegigihan. Tingkat kegigihan para guru akan meningkat jika 

psikologis guru tidak mengalami stres dan perilaku yang dimunculkan juga sesuai 

dengan keinginan guru untuk berkembang. George dan Jones (2005) mengatakan 

Tingkat kegigihan adalah seberapa keras karyawan akan terus berusaha untuk 

menjalankan perilaku yang telah dipilih, diukur melalui keinginan untuk 

mengembangkan keahlian dan memajukan perusahaan serta kegigihan bekerja 

meski lingkungan kurang mendukung. Individu atau seorang guru yang memilik i 

tingkat stres yang tinggi akan gangguan psikologis seperti cemas dan mudah marah. 

Selain itu akan memunculkan periku yang negatif dalam melaksanakan 

kewajibannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Robbins dan Judge (2011) yang 

mengatakan stres berkaitan dengan perilaku adalah seperti perubahan dalam 

produktivitas, meningkatnya absensi guru dalam mengajar. 

Kekurangan dalam penelitian ini adalah terbatasnya jangkuan penulis dalam 

menyebarkan skala penelitian hanya dari beberapa sekolah yang ada di Samarinda 

sehingga data yang di ambil tidak merata di seluruh sekolah yang ada di kota 

Samarinda. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara stres kerja dengan 

motivasi kerja guru SMA/SMK yang bekerja dari rumah di Kota Samarinda. 

 
 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

dapat peneliti berikan berkaitan dengan proses dan hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Subjek 

 
a. Diharapkan, untuk dapat menjaga kesehatan dengan berolahraga 

ataupun melakukan relaksasi saat menghadapi tekanan stres secara 

fisiologis yang memuculkan gejala fisik seperti mual, pusing dan 

tegang. Dengan hal tersebut, saat mengalami gangguan stres secara 

fisik tersebut guru dapat mengelolanya dengan baik sehingga dapat 

mengajar dengan baik dan maksimal. 

b. Diharapkan agar dapat memanajeman waktu seperti membuat 

jadwal tertulis setiap hari dalam mempersiapkan materi mengajar 

sehingga dapat bekerja secara teratur dan terhindar dari stres secara 

psikologis yang menyebaban mudah marah, cemas dan tegang. 
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Dengan persiapan tersebut guru akan merasa tenang dalam mengajar 

dan akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal untuk guru 

maupun siswa. 

c. Diharapkan dapat meningkatkan usaha seperti melihat bagiamana 

guru lain mengajar, bertukar pendapat dengan guru lain, dan mencari 

materi yang sesuai di berbagai sumber. Mengevaluasi diri sendiri 

dalam mengajar seperti membuat kekurangan dan kelebihan dalam 

menggunakan suatu metode pembelajaran yang digunakan sehingga 

diharapkan untuk dapat lebih meningkatkan usahanya dalam 

mempelajari aplikasi pendukung pembelajaran online dan lebih 

gigih dalam menghadapi permasalahan atau hambatan yang 

dirasakan selama pembelajaran online. 

2. Bagi Instansi Keguruan 

 

Diharapkan pada instansi keguruan untuk dapat memperhatikan para 

pengajar untuk dapat memberikan pelatihan mengenai penggunaan aplikasi 

pendukung mengajar secara online sehingga para guru merasa terbantu dan 

terhindar dari stres kerja yang berdampak pada meningkatnya motivas i 

kerja. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian denga n 

tema yang sama namun dalam kondisi pandemi seperti penulis untuk dapat 

meneliti variabel bebas lain yang dapat mengukur motivasi kerja yang lebih 

akurat seperti daya juang atau grit (kegigihan). 
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SKALA A. MOTIVASI KERJA 

No Indikator Favorable Unfavorable 

1. Arah Perilaku 

 

Arah perilaku 

merupakan perilaku 

yang dipilih seseorang 

dalam bekerja, diukur 

melalui adanya 

keinginan untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan dan ketaatan 

pada pertaturan. 

1. Saya akan memberikan metode 

pembelajaran yang menarik agar 

siswa mengikuti pembelajaran 

meskipun secara daring. 

2. Saya tetap mengajar meskipun 

memiliki kendala dalam 

memahami aplikasi pembelajaran 

daring. 

13. Saya mengajar dengan sepenuh 
hati meskipun dilakukan secara 

daring. 
14. Saya tetap menjelaskan materi 

pembelajaran kepada siswa 

meskipun dilakukan secara 

daring. 

7. Saya kesulitan dalam 

memberikan metode 
pembelajaran yang menarik 

agar siswa mengik uti 

pembelajaran daring. 

8. Saya memiliki kendala dalam 

memahami aplikasi pendukung 

pembelakaran daring sehingga 

kesulitan dalam mengajar. 

19. Saya berkinginan mengajar 

secara offline. 

20. Saya hanya memberikan tugas 

kepada siswa selama 

pembelajaran daring. 

2. Tingkat Usaha 

 

Tingkat usaha 

mengenai seberapa 

keras usaha seseorang 

untuk bekerja sesuai 

dengan perilaku yang 

telah dipilih, diukur 

melalui keseriusan 

dalam bekerja dan 

keinginan untuk 

menjadi lebih baik dari 

sebelumnya 

9. Saya akan belajar lebih maksima l 

untuk dapat memahami aplikasi 
pembelajaran daring. 

10. Menurut saya, bekerja dirumah 
membuat saya lebih berusaha 
maksimal dalam mengajar. 

21. Saya mencari banyak refrensi 

untuk menciptakan suasana 

belajar yang menarik. 

22. Saya meminta bantuan rekan kerja 

saat tidak memahami aplikasi 

pembelajaran daring. 

3. Saya       menyerah       untuk 

memahami aplikasi 
pembelajaran daring. 

4. Saya merasa malas mengajar 
dengan sistem bekerja dari 
rumah. 

15. Saya kesulitan dalam mencari 

refrensi pembelajaran yang 

menarik. 

16. Saya lelah mencari bantuan 

yang dapat mengajarkan 

mengenai aplikasi 

pembelajaran daring. 

3. Tingkat Kegigihan 

 

Tingkat kegigihan 

adalah seberapa keras 

karyawan akan terus 

berusaha untuk 

menjalankan perilaku 

yang telah dipilih, 

diukur melalui 

keinginan untuk 

mengembangkan 

keahlian dan 

memajukan perusahaan 

serta kegigihan bekerja 

meski lingkungan 
kurang mendukung. 

5. Saya berusaha keras untuk 

mempersiapkan materi yang 

menarik agar siswa mengik uti 

pembelajaran daring. 
6. Saya berusaha meningkatkan cara 

kerja selama sistem bekerja dari 
rumah. 

17. Saya semangat mengajar 
meskipun dilakukan secara daring. 

18. Saya berusaha maksimal untuk 

mengatur siswa agar tetap 

mengikuti pembelajaran secara 

daring 

11. Saya memberikan video dari 

youtobe jika memiliki kendala 

dalam mengajar dapat 

mengajar. 
12. Saya menjadi malas dalam 

mengajar karena sistem 
bekerja dari rumah. 

23. Saya lebih senang mengajar 

secara tatap muka di sekolah 

daripada secara daring. 

24. Saya kesulitan untuk mengatur 

siswa agar mengik uti 

pembelajaran daring. 
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SKALA B. STRES KERJA 

No Indikator Favorable Unfavorable 

1. Fisiologis 

 

Gejala awal yang akan 

ditimbulkan ketika 

seseorang mengalami stres 

kerja biasanya ditandai 

oleh gejala fisiologis. Stres 

kerja dapat menyebabkan 

penyakit di dalam tubuh 

ditandai dengan perubahan 

metabolisme tubuh seperti 

peningkatan tekanan darah, 

sakit kepala, jantung 

berdebar, serta dapat 

menyebabkan penyakit 
jantung. 

1. Saya sakit kepala saat 

menyelesaikan materi daring 

untuk anak-anak dirumah. 

2. Saya seringkali pusing saat 

belajar memakai zoom dan 

sebagainya untuk mengajar. 

13. Saya menjadi susah tidur karena 

memikirkan konsep 

pembelajaran yang menarik 

dalam sistem pembelajara n 

daring. 

14. Saya mudah pegal karena duduk 

selama pembelajaran daring. 

7. Saya merasa daya tahan tubuh tetap 

sehat meskipun pembelajaran 

daring. 

8. Saya merasa mata saya baik-baik 

saja saat pembelajaran daring 

meskipun lama melihat laptop. 

19. Saya akan istirihat jika lelah dalam 

memikirkan konsep pembelajaran 

yang menarik selama pembelajaran 

daring. 

20. Saya dapat menahan pegal di 

badan walaupun selama 

pembelajaran daring hanya 

duduk. 

2. Psikologis 

 

Stres dapat menyebabkan 

ketegangan, kecemasan, 

mudah marah, mudah 

bosan, sikap suka menunda 

dan lainnya yang dapat 

menimbulkan rasa 

ketidakpuasan terhadap 

berbagai hal terutama 

dalam hal pekerjaan 

9. Saya mudah kesal saat diminta 

mempelajari pembelajaran 

daring dari sekolah. 

10. Saya merasa  panik 

mempersiapkan materi 

pembelajaran daring. 

21. Saya cemas membuat materi 

pembelajaran daring sebab 

khawatir materi sulit dipahami 

murid. 

22. Saya         sering menunda 

menyelesaikan  materi 
pembelajaran sebab merasa 

pembelajaran daring hanya 
sementara. 

3. Saya langsung meminta bantuan 

kepada rekan saat sulit memahami 

penggunaan aplikasi pendukung 

pembelajaran daring. 

4. Saya memikirkan strategi 

mengajar yang baik agar tetap 

bekerja secara maksima l 

meskipun sistem bekerja dari 

rumah. 

15. Saya berkeinginan membuat 

metode pembelajaran menarik 

agar siswa saya memahami materi 

yang diberikan. 

16. Saya berusaha tenang dan fokus 
dalam mempersiapkan materi 
pembelajaran agar dapat dipahami 
siswa. 

3. Perilaku 

 

Stres    yang   berkaitan 

dengan     perilaku     adalah 

seperti   perubahan    dalam 

produktivitas,meningkatny 

a absensi  dan   tingkat 

keluarnya  pegawai   dari 

perusahaan.     Dampak 

lainnya   adalah perubahan 

dalam  kebiasaan   sehari- 

hari  seperti  gangguan 

makan dan gangguan tidur 

5. Saya biasa menunda mengajar 

karena sistem bekerja dari 
rumah. 

6. Saya mempersiapkan materi 

pembelajaran seadanya saja 

karena sistem pembelajara n 

daring dari sekolah. 

17. Saat saya merasa banyak 
tuntutan pekerjaan saya akan 
memberikan materi yang harus 
dibaca sendiri oleh siswa. 

18. Saya menjadi sulit tidur karena 
sistem bekerja dari rumah 
menyusahkan. 

11. Saya tetap   bekerja   meskipun 

merasa sulit bekerja daring. 
12. Saya mempersiapkan materi 

pembelajaran yang menarik 

sehingga murid saya mudah 

memahaminya. 

23. Saya menjelasakan secara detail 

materi yang saya ajarkan kepada 

murid walaupun pembelajaran 

daring. 

24. Saya bersedia mempersiapka n 

materi dengan sangat baik 

walaupun harus belajar kembali. 
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Lampiran 2 

Instrumen Penelitian 
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IDENTITAS DIRI 
 

 
 

Nama : 

Tempat Tanggal Lahir : 

Usia : 

Jenis Kelamin : Laki-Laki / Perempuan 

Tempat Mengajar : 

Berikut ada beberapa pertanyaan, silahkan dijawab sesuai dengan keadaan Anda yang 

sebenar-benarnya. 

 

Apakah Anda bekerja sistem bekerja dari rumah? 

o Ya 

o Tidak 
 

Merasa tidak mampu mengikuti sistem pembelajaran daring? 

o Ya 

o Tidak 
 

Apakah hambatan yang anda rasakan dalam sistem mengajar bekerja dari rumah? 
 

 

 

Aplikasi Apa yang anda lakukan dalam sistem mengajar secara daring? 
 

 

 

Apakah anda dapat memberikan pengajaran yang maksimal meskipun mengajar dilakukan 
secara online. 

o Ya 

o Tidak 

 
Apakah anda memiliki keiginan untuk belajar mengenai aplikasi pendukung pembelajaran 
online? 

o Ya 

o Tidak 

 

Petunjuk Pengisian: 

 
Pada bagian ini, tercantum sejumlah pernyataan berkaitan dengan keadaan-keadaan 

yang sering Anda rasakan. Anda diminta untuk menjawab sesuai dengan keadaan diri Anda 
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yang sebenarnya. Untuk itu, setiap pernyataan perlu dipahami, kemudian nyatakan piliha n 

Anda dengan memberi tanda (√) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan 

Anda tersebut. 

- SS (Sangat Sesuai) 

- S (Sesuai) 

- TS (Tidak Sesuai) 

- STS (Sangat Tidak Sesuai) 

Apapun pilihan jawaban Anda tidak ada jawaban yang paling benar atau paling 

salah. Usahakan memerikan jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dan mohon dengan 

seksama agar jangan ada pernyataan yang terlewatkan. 

SKALA A 
 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya akan memberikan metode pembelajaran yang 
menarik agar siswa mengikuti pembelajaran 
meskipun secara daring. 

    

2. Saya tetap mengajar meskipun memiliki kendala 
dalam memahami aplikasi pembelajaran daring. 

    

3. Saya menyerah untuk memahami aplikasi 
pembelajaran daring. 

    

4. Saya merasa malas mengajar dengan sistem bekerja 
dari rumah. 

    

5. Saya berusaha keras untuk mempersiapkan materi 
yang menarik agar siswa mengikuti pembelajaran 
daring 

    

6. Saya berusaha meningkatkan cara kerja selama 
sistem bekerja dari rumah. 

    

7. Saya kesulitan dalam memberikan metode 

pembelajaran yang menarik agar siswa mengik uti 
pembelajaran daring. 

    

8. Saya memiliki kendala dalam memahami aplikasi 
pendukung pembelakaran daring sehingga 
kesulitan dalam mengajar. 

    

9. Saya akan belajar lebih maksimal untuk dapat 
memahami aplikasi pembelajaran daring. 

    

10. Menurut saya, bekerja dirumah membuat saya lebih 
berusaha maksimal dalam mengajar 

    

11. Saya memberikan video dari youtobe jika memilik i 
kendala dalam mengajar dapat mengajar. 

    

12. Saya menjadi malas dalam mengajar karena sistem 
bekerja dari rumah. 

    

13. Saya mengajar dengan sepenuh hati meskipun 
dilakukan secara daring. 

    

14. Saya tetap menjelaskan materi pembelajaran     
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 kepada siswa meskipun dilakukan secara daring.     

15. Saya kesulitan dalam mencari refrensi 
pembelajaran yang menarik. 

    

16. Saya lelah mencari bantuan yang dapat 
mengajarkan mengenai aplikasi pembelajaran 
daring. 

    

17. Saya semangat mengajar meskipun dilakukan secara 
daring. 

    

18. Saya berusaha maksimal untuk mengatur siswa agar 
tetap mengikuti pembelajaran secara daring. 

    

19. Saya berkinginan mengajar secara offline.     

20. Saya hanya memberikan tugas kepada siswa selama 
pembelajaran daring. 

    

21. Saya mencari banyak refrensi untuk menciptaka n 
suasana belajar yang menarik. 

    

22. Saya meminta bantuan rekan kerja saat tidak 
memahami aplikasi pembelajaran daring 

    

23. Saya lebih senang mengajar secara tatap muka di 
sekolah daripada secara daring. 

    

24. kesulitan untuk mengatur siswa agar mengik uti 
pembelajaran daring. 

    

 

 

SKALA B 
 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya sakit kepala saat menyelesaikan materi daring 
untuk anak-anak dirumah 

    

2. Saya seringkali pusing saat belajar memakai zoom 
dan sebagainya untuk mengajar. 

    

3. Saya langsung meminta bantuan kepada rekan saat 

sulit memahami penggunaan aplikasi pendukung 
pembelajaran daring. 

    

4. Saya memikirkan strategi mengajar yang baik agar 
tetap bekerja secara maksimal meskipun sistem 
bekerja dari rumah. 

    

5. Saya biasa menunda mengajar karena sistem bekerja 
dari rumah. 

    

6. Saya mempersiapkan materi pembelajaran seadanya 
saja karena sistem pembelajaran daring dari sekolah. 

    

7. Saya merasa daya tahan tubuh tetap sehat meskipun 
pembelajaran daring. 

    

8. Saya merasa mata saya baik-baik saja saat 

pembelajaran daring meskipun lama meliha t 
laptop. 

    

9. Saya mudah kesal saat diminta mempelajar i 
pembelajaran daring dari sekolah. 

    

10. Saya merasa panik mempersiapkan materi 
pembelajaran daring 
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11. Saya tetap bekerja meskipun merasa sulit bekerja 
daring. 

    

12. Saya mempersiapkan materi pembelajaran yang 

menarik sehingga murid saya mudah 
memahaminya. 

    

13. Saya menjadi susah tidur karena memikirkan 

konsep pembelajaran yang menarik dalam sistem 
pembelajaran daring. 

    

14. Saya mudah pegal karena duduk selama 
pembelajaran daring.. 

    

15. Saya berkeinginan membuat metode pembelajaran 
menarik agar siswa saya memahami materi yang 
diberikan. 

    

16. Saya berusaha tenang dan fokus dalam 
mempersiapkan materi pembelajaran agar dapat 
dipahami siswa. 

    

17. Saat saya merasa banyak tuntutan pekerjaan saya 

akan memberikan materi yang harus dibaca sendiri 
oleh siswa. 

    

18. Saya menjadi sulit tidur karena sistem bekerja dari 
rumah menyusahkan. 

    

19. Saya akan istirihat jika lelah dalam memikirka n 
konsep pembelajaran yang menarik selama 
pembelajaran daring. 

    

20. Saya dapat menahan pegal di badan walaupun 
selama pembelajaran daring hanya duduk. 

    

21. Saya cemas membuat materi pembelajaran daring 
sebab khawatir materi sulit dipahami murid. 

    

22. Saya sering menunda menyelesaikan materi 

pembelajaran sebab merasa pembelajaran daring 
hanya sementara. 

    

23. Saya menjelasakan secara detail materi yang saya 

ajarkan kepada murid walaupun pembelajaran 
daring. 

    

24. Saya bersedia mempersiapkan materi dengan 
sangat baik walaupun harus belajar kembali. 
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Motivasi Kerja (Try out) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Input Data Excel 
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Motivasi Kerja (Penelitian) 
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Stres Kerja (Try out) 
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Stres Kerja (Penelitian) 
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Validitas Motivasi Keja (Try out) : Aspek Arah Perilaku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Hasil Uji Validitas 
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Validitas Motivasi Keja (Try out) : Aspek Tingkat Usaha 
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Validitas Motivasi Keja (Try out) : Aspek Tingkat Kegigihan 

 

 

 

Validitas Stres Kerja (Try out) : Aspek Fisiologis 
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Validitas Stres Kerja (Try out) : Aspek Psikologis 
 

 
Validitas Stres Kerja (Try out) : Aspek Prilaku 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Reliabilitas 
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Motivasi Kerja: Aspek Perilaku 

 

 

Motivasi Kerja: Aspek Tingkat Usaha 

 

 

Motivasi Kerja: Aspek Tingkat Kegigihan 

 

 

Motivasi Kerja: Semua Aspek 

 

 

 
Stres Kerja: Aspek Fisiologis 

 

Stres Kerja: Aspek Psikologis 
 

Stres Kerja: Aspek Perilaku 
 

Stres Kerja: Semua Aspek 
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Lampiran 6 

 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
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Hasil Uji Deskriptif 
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Hasil Kategorisasi Skor 
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Kategorisasi Skor Skala Motivasi Kerja 
 

 
 

Kategorisasi Skor Skala Stres Kerja 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Normalitas 
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Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Linieritas 
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Hasil Uji Linieritas 

Motivasi Kerja (Y) –Stres Kerja (X) 
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Lampiran 10 

 
Hasil Uji Analisis Korelasi Pearson Product Moment 
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Hasil Uji Analisis Korelasi Pearson Product Moment 
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Lampiran 11 

 

Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial 
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Analisis Korelasi Parsial dengan Aspek Arah Perilaku (Y1) 
 
 

 
Analisis Korelasi Parsial dengan Aspek Tingkat Usaha (Y2) 
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Analisis Korelasi Parsial dengan Aspek Tingkat 

Kegigihan (Y3) 
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